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A. TA'RIF AL-HADITS

Di dalam kajian nadits terdapat empat istilah yang
kadangkala menimbulkan pengertian atau ta'rif yang
tumpang tindih yaitu istilah Sunneh, Hadits, Atsar dan
khabar, Pemahaman terhadap istilah-istilah tersebut di-
perlukan untuk menangkap secara benar apa yang dimaksud
oleh masing-masing ulama dan apa tujuan mereka memakai
istilah-istilah tersebut. Dengan demikian tidak tertutup
kemungkinan bagi suatu kajian ilmu untuk menformulasikan

suatu pengertian baru agar lebih mudah difahami.

Kata hadits berasal dari bahasa Arab : al- Hadits
yang bentuk jamaknya : al-Ahadits, al-Hidtsan, al-Hudsan.

(Ma'luf, 1988 : 121).

Hadits secara etimologi memiliki banyak arti di-

antaranya adalah : cesal e
/ g
1. Hadits berarti f\.;*“)/‘ g".\jw (sesuatu yang
~ w /
baru) PPy
g
2, Hadits berarti %)@agl (berita).(al-Anshari,t.th
II : 438)

Sedangkan secara terminologi sebagalmana yang di=-
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kxemukakan seorang pakar hadits di bawah inl ;

Dr. Ajaj al-Khatib delam " As-Sunnsh Qabls tadwin®
dengen menunjuk pemdapat para aléma ehli hadits mengata-
ken bahwe pengertian hadits secara terminologi adalah

muredif dengan pengertian as=Sunnah, yaitu
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"Segala gesuatu yang bersumber dari Nebi saw. baik bew
rupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat perangsai -
ataupun jalan hidup, baik sebelum beliau diangkat Jadi
Rasul, seperti menyepl (tahennuts) di Goa Hira', maupun
sesudahnye. (al-khatib, 1963 3 16)

Selain itu ada Juga ulama yang membedekan hadis
dengan es-Sunneh, yeitu Al tplamah Sulaimen An Nadwl yeang
mengatakan bahwa Hadits, adalah "segale peristiwa yang
dinisbahken kepada Nabi Muhammed saw, walaupun hanya
gsekali saje beliau kerjakan, dan weleupun diriwayatken -
henya oleh seorang perawl saja". Sedangkan as-Sunnah, ia-
1eh Nama bagl sesuatu yang kita terima dengan jalan muta-
wattir, Nabi melakukannya di depan para sahabet, kemudian
diteruskan pelaksanasnnya oleh para tabitin sebagaimana
telah dilaksanakan oleh para sahabat. (Ash-Shiddieqy, 1983

406).



B. UNSUR-UNSUR HADITS

Ada tiga unsur pokok yang merupakan bagian dan

sekaligus media penelitian hadits, yaitu :

1.

N
&

Kata al-sanadu menurut bahasa adalsah al-
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Mu'tamedu yang berarti "sendaran", (Abadi, 1952,

I . 314) dikatakan demikian karena kepadanya matan

hadits bersandsar.

Sedangkan menurut istilah adalah sebagai

berikut
/4 ¥, 4 Vi / A
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ngilsilah perawl yang menyampaikan kepada Maten".
(at-Thahhan, t.th: 16)

Matan

o o v

Kata al-Matnu menurut behasa adalah "ma

B

irtafa'a min al-ardhi’ yang berarti sesuatu  yang
tinggi dari bumi atau puggung bumi, sedangken ben-
tuk jema'nye adalah mutun dan mitanan (al-Anshari,

t.th. XVII : 284).

Sedangkan menurut istilah adalah sebagai-
mane yang dikemukaken oleh Jalaludin As=Suyuti :

P g
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"Lafad-lafed hadits yang dengen lafad-lafad itulah
terbentuk makna." (as-Suyuti, 1972 ¢ I : 42)

Rawi

Rewi atau perawi adalah unsur ketiga deri
unsur-unsur pokok hadits. Kata ar-Rawi menurut

o wne  w -

pahasa berarti "Negilul-hadits", yaitu orang Jyang

meriwayatkan atau memindahkan nadits. (al- Khatib,

1975 : 8)

Sedang menurut istilah adalah sebagail
berikut

A
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#"Rawi adalah orang yang menerima hadits dan me -
nyampaikannya dengan salah satu bahasa penyampai-
annya", (luruddin, 1994 : I s 61).

Demikianlah tiga unsur pokok hadits yang gelalu

melengkapi sebusah hadits, yang satu dengan lainnya ge~

nantiasa mendukung dalem proses penilaian hadits.

¢. KLASIFIKASI HADITS
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Menurut bahasa, mutawattir berarti yang
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berturut-turut. (al-Merbawai, t.th..:II: 240)

Sedangken menurut istilah, hadits muta-

) wattir adalah :
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nguatu hadits hasil tanggapal dari pancalpdera,
yang diriwayatkan oleh sejumlah besar rawi,
yang menurut adat kxebiasaan mustahil mereka ber
kumpul dan bersepekat dusta." (Rahman, 1991:59)

Sebagian ulama menetapkan bahwa hadits

mutawattir tidak termasuk dalam kajian ilmu

mosthalsh hadits. (Nuruddin, 1994 ¢ IT : 198).

e b s e e

Ahad menurut bahasa berarti satu, esa

atau tunggal. (al-lMarbawai,t.th. Il : 1)

Sedangkan menurut istilah hadits Ahad

adalah

Ji U}W"‘u .~§thij; 2 dN
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"Pigp-tiap khabar yang diriwayatken oleh satu,
dua orang atau lebih diterima dari Rasulullah
saw. dan tidak memenuhi persyaratan hadits
Masyhur'". (Abu 7ahrah, t.th : 108) ‘



Jumhure Ulama Muaslim sepakat bahwa ber-
amal dengan hadits Ahad yang telah memenuhi
ketentuan magbul, hukumnya wajib. (al-khatib, -

1975 ¢« 302)

Sebagian para ulama mengklasifikasiken -
hadits Ahad ini, yakni ditinjau dari segil

kuantitasnya, menjadi dua, yaitu hadits Masy-
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riwayatkan oleh dua atau tiga orang rawi. Se-
dangkan hadits Gharib adalah hadits yang rawi=-
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nya menyendiri dalam meriwayatkannya, baik me-

nyendiri karena jauh dari seorang Imam yang
telah disepakati haditsnyea maupun menyendiri
karena jauh dari rawi lain, yang bukan Imam

sekelipun. (Nuruddin, 1994 : II : 186)

Sedangkan dari segi kualitasnya, hadits
Ahad terbagi menjadi tiga, yaitu Shahih, Hasan

dan Dhatif.
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Shehih menurut behasa berarti yang
sejahtera darl aib, yang betul. (al=Marbawai, =
t.,ths I : 333). Shahih jﬁga telah menjadi kose-
kata bahasa Indonesia dengan arti : Sah, benar,

sempurne, sehat dan pasti. (Purwodarminto, 1989

T67).

Sedangkan Shahih menurut Istilah adalah:

Prpsssbigin . phaleat| fadadl vy josils

"Hadits yang bersembung sanadnya, diriwayatkan
perawi yang adil lagi dhabit, tidak syadz dan
tidak ber'illat". (al-Khatib, 1975 : 304)

Para Ulama ahli hadits membagi hadits
Shahih kepada dua bagian, yaitu gpagig 1i
dzatini dan Shehih 1i ghairihi. Shahih 1i
dzatihi adalah hadits shahih yang memenuhi
sifat-sifat magbul secara sempurne. Sedangkan

Hadits Shahih 11 ghairihi adalah hadits yang
tidak memenuﬁi secara sempurna persyaratan
Shahih atau Hadits yang dishahihkan karena ada-
nya aspek yang lain. Seperti Hadits Hasan yang
diriwayatkan deri jalur lain sehingga naik dari
yang semula berderajat Hasan 1i dzatihi kepada

Shahih 1i gheirihi. (as-Shalih, 1977 : 146)

b) Hadits Hasan




c)
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Haesan menurut bahasa berarti Yang bagus,

yang beik. (al-lMarbawai, t.th : I: 133).

Sedangkan Hadits Hasan menurut istilah

adalah

A/
@
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vHadits yeng bersambung senadnya, diriwayatkan
oleh rewi yang adil, yang rendah tingkat ke«
kuatan daya hapalnyé, tidak rancu dan tidak
bercacat." (Nuruddin, 1994 3 II & 27).

Pare Ulame ahli hadits juga membagi dua
Hadits Hasan ini, yaitu Hasan lidzatihi dan

Hasan lighairibi. Hadits Hasen lidzatihi isleh
sebagaimana tersebut di atas, Sedangkan Hadits
Hasan lighairihi adalah hadits yang pada asal-
nya adalsh Hedits Dha'if, kemudian ada riwayat
lain yang bersesuaien maknanya, sehingga naik

derajatnya menjadi hasan lighairihi. (Rahman, =

1991 : 112)

Hadits Dha'if

Ad-Dha'if menurut behasa berarti yang

lemsh. (al-Merbawai, t.th: I : 352)
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S

sedangkan menurut istilah ahli hadits

adalah :
LAYy I L h

"Hadits yeng didalamnya tidak terdapat syasrat-
syarat Hadits Shahih dan syarat—syarat Hadits
Hasan". (al-Qasimi, t.th : 108)

para Ulema membagi dua bagian Hadits
Dhat!if dan macam-macamnya ini, yaitu : Bagian

pertama, adalah Hedits Dha'if karena tiada ber-
bersambung sanadnya, yaitu antara lain : Hadits
Mursal, Munqathi’, JMu'dhal, Mudallas dan Hadits
Mu'allal. Sedengkan Bagian kedus, adalah Hadits
pha'if karena disebabkan sesuatu hal yeng lain,
yoitu antara lain : Hadits Mudha'af (Hadits di
dalamnya tiada terkumpul tanda-tanda kedha'ifan
nya, akan tetapi di dalam matannya ade yang at
anggap lemah), Hadits Mudterrib, Hadits Lunkar,
Hadits Matruk, Hadits Maqlub dan Hedits Mudraje

(al-khatib, 1975 : 337=-344)

D. KEDUDUKAN DAN FUNGSI HADITS

1. Kedudukan Hadits sebagel sumber hukum Islam

pregafiusiuighashegumpueigr L4 8t v o &I S T o

Ade dua pokok sumber hukum dalam -Islem

yaitu al-Qur an den Hedits (as-Sunnah ).
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Keduduken hadits sebagai salah satu sumber
ajaran Islam telah disepakati oleh hampir seluruh
ulame dan umat Islam. Dalam sejarah, hanya ada se-
kelompok kecil dari kalangan ulama dan umet Islam
yang menolak hadits Nabi sebagai salah satu sumber
ajaren Islam. llerekae dikenal juga dengan sebutan

inkar al-Sunnah. (Ismail, 1988 : T76)

Cukup banysk ayat Al Qur-aﬁ yeng memerintah
orang-orang beriman untuk patuh den mengikuti pe-
tunjuk-petunjuk Nabi Muhemmad saw. Sebagian dari
ayat-ayat Al qur-an jtu adelah sebagei berikut :

8. Al Qur-an, Surat al-Hasyr/59 : 7T
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v ...Apa yang diberiken oleh Rasul kepadamu maka
hendaklah kamu menerimanye, dan apa yang di
larengnya bagimu, meka hendaklah kamu meninggel
kannya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguh

nya Allah sesngat keras hukumannyel

Menurut al-Mahdawi, ayat tersebut memberi pe=
tunjuk kepada kita bahwa semua perinteh dan .
larangen yang berasal dari Rasul, wajib - di=

patuhi karena hal itu juga berasal dari Allah.
(1ihat,al=-Qurtubi, 1967, XVIII = 17)

p. Al Qur-en, Sureh Ali 'Imren/3 : 32
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wKatakanleh : "Taatileh Alleh dan Rasul-Nya, Jika

kamu berpaling, maka sesungguhnya Alleh tidak
menyuksi orang-orang kxafir". (Depaq, 1989; 80)

Menurut penjelasan ulama, ayat tersebut memberi

petunjuk bahwa bentuk ketaatan kepada Allah ada-

lah dengean mematuhi petunjuk al-Qur-an, sedang

bentuk ketaatan kepada Rasulullah adalah dengan

mengikuti Sunneh dan petunjuk-petunjuk beliau.

(1ihat, Rashid Rida, t.th, III : 285)

Al Qur-sn, Surah An-Nisa'/4 : 59
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan tsatilah Rasul (Nya), den Ulil aemri di antara
kemu. Kemudien jika kamu berlsinan peadapat tene-
tang sesuatu, maka kembalikenleh ia kepada Allah
(A1 Qur-an) dan Rasul (sunrvahnya), Jjika kamu
benar-benar beriman kepada Allsh den hari kemu=
dien...." (Depag, 1989 : 128)

Menurut Ulama, ayat ini memuat perintah untuk pa-

tih dan teat kepada Allah den berpegang kepade

Kitab-Nya, Dan juga taat kepada Rasul (Sunnah)
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karene beliaulah yang menjelaskean apa yang
diturunken kepadenya,(lihat, al-Maraghi, 1969,V 3
072)

Al Qur-an, Surah An-Nur/24 : 54

"Ketakenleh : Teatleh kepada Allah dan teaatleh
kepade rasul, dan jika kamu berpaling meka se-
sungguhnye kewajiban pasul itu adalan apa yang
dibebenkan kepadanya, dan kewajiban kamu 5=
ralien adalah semata-mate apa yang " dibebankan
kepademu. Dan jike kemu taat kepadanya, niscaya
kxemu mendapat petunjuk. Dan tidek lain kewajiban
rasul itu melainkan menyempaikan ( Amanat Allah)
dengen terang."(Depaq, 1989 :553)

Menurut penjelasan Ulemsa, ayat tersebut berisi
perintah untuk teat kepada Allah dan rasullya,
serta mengikuti epa yang digarisken cleh kitab
Allsh dan sunnah rasulullah, (Lihat,Ibnu "Katsir,

1970, III + 299)
Al Qur-an, Surah al-Ahzab/33 ¢ 21
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© e 92 V(5D

"Sesungguhnya telah ada pade (diri) Rasulullah
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itu suri teladen yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (ke=
datangen) heri kiamat dan dis banysk  menyebut
Allah", (Depeg, 1989 : 670)

Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa Nabi HMuham=
mad adalah teladan hidup bagi orang-orang vang
beriman. Bagl mereka yang gempat bertemu lang-
gung dengan Rasulullah, maka cara meneladani Ra-
gulullah dapat mereka lakukan secara langsung,
sedang bagl mereka yang tidak sezaman dengan
Rasulullah, mske cara meneladani Rasulullah ada-
lel dengan mempelajari, memahami, den mengikuti

berbagai petunjuk yang termuat dalam sunnah ateu

hadits beliau.
Di samping eyat-ayat Al-Qur-an diatas ada

juga beberapé hadits yang menjelaskan demikian ai

anteranya adalah gebagai berikut :

a. Musned Ahmad bin Hambal
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npiriweyatkan deri Harits bin Amer, dari salah

seorang sshebat Mutedz. Sesungguhnya. Rasulullsah
gaw. dikela mengutus Muadz pergl ke Yeman, ber=
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tenya : (kepads Mu'adz) bagaimana engaku menetap
kan hukum ? (Mu'adz) menjawab : Saya akan me=
netapksn dengan kitab Allah. Kemudian (Rasul)
bertanya lagi, “"Maka bagaimana jika kamu  tidsk
men%umpai dalam kitab Allah (al-Qur an) ?% (Mu'-
adz ) menjawab : “"lMaka (says menetapkan)  dengan
sunnah Resululleh saw.". (Rasulullah) bertanya
lagi, “"Maka (bageimana bila) kamu tidak men-
jumpai dalam Sunneh Rasulillah saw. 2" (Mu'adz)
menjawab ¢ "Saya berijtihad dengan kekuaten akal
saye." Make Rasululleh saw. bersabda igegala
puji milik Allah yeng tslah memberi petunjuk
kxepada Rasulullah®.(Musnad Ahmad, t.the V : 236)

b. Al=-Muwaththa' Imam Maelik.
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ulenceritakan kepadaku dari Malik, gesungguhnya
dia menyampaikan, bahwasanya Rasulullah saw ber-
gabde ¢ "Kutinggelkan untuk kalian dua perkara
(pusaka), tidaklah kalian akan tersesat selama
valian berpegang kepade keduanya, yaitu ¢ Kitab
4llah dan Sunneh Nabinya,® (Malik, 1951:11: 899)
Dengen petunjuk beberaps ayat dan hadits di

atag, maka jelaslah bahwa hadits Fabi juge merupa-
kan sumber ajarsn Islam di samping Al Qur an. Dan
dengan meyakini hal tersebut, meka -~ penelitian
hadits khususnya hedits Ahad sangat penting. Pe~

nelitian tersebut terutama sebagal upaya untuk
menghindarken diri dari pemekaien dalil-dalil hadis
yang tidak depat dipertanggungjawabkan gsebagal

sesuatu yang berasal dari Rasulullah waw.
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Demikianlah, beberapa ayat den hadifs yang
menjadi desar bahwe hadits atau As-Sunnah an-~Nabawi
yah merupakan salah gatu sumber hukum Islem, di

semping al Qur-an.

Al-Qur en eadalah dasar yang pertamé dan ter
utame dalam hukum Islam, sedangken as=Sunnah adalah
dasar yang kedua, Demikianlah kesepakatan para
wleme mengenai Al Qur an dan Ag=-Sunneh dalam fungsi
nye sebagei sumber dasar hukum Islam, yang satu

dengen lainnya mempunyail kedudukan lebih tinggi.

Sunnah HNebi saw. adalah menhaj yang ter-
perinci bagi kehidupan seorang muslim dan naegysa«=
rakat Muslim, Sebagail mapnhaj yang merupakan pe=
pafeiran Al Qur an dalam praktik yang mengaktuall -
gasikan ajaran islem secara konkrit, tidaklah ter-
lepas dari fungsi Nebl saw. itu sendiri,  yang
merupekan penjelas ayat-ayat Allah, gebagaimana =
yeng depat kita fohami dari firman Allah dibawah -
dni ¢

cp e GEIEAS I

%, ., Dan kemi turunkan kepadamu al-Qur an egar kamu
mengrangkan kepada umst manusie ..."(Depaq, 1989 3
408 .
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Pungsi As-Sunnah (hadits) sebegai pensyarah
ateu bayen al-Qur en telah disepakati seluruh ulama
baik shlur ra®yi, maupun ulams ahlul atsar.(Ash -
Shiddieqy, 1989 : 178).

As Sunneh menjelaskan atau memerinci  hale
hal yang disebutken secara mujmal oleh al Qur an,
membatasi apa yeng dimutlakkannye, mentakhsis apa
yang mesih umum daripadanya, den menafsirkan apa

yang tersembunyi darinya.

Para ulame berbeda-beda pendapat mengensi

fungsi Ap-Sunnsh (hadits) terbadap al Qur an, di

antaranye adaleh 3

a, Imam Malik bin Anes, beliau mengatakan eda lima
fungsi as-Sunnah terhadap Al qur en, yaitu bayan
at-Taqrir, bayan at-Tafsir, bayen at-Tafsil, dan
payan ai-Bast serta sebagal bayan Tesyri®.
(ash-Shiddieqy, 1989 : 183-186)

b. Imam Syafi'i mengatakan ade lima fungsi sehubung
an dengan penjelasen as-Sunneh terhadap al=Qur-
an yaitu, sebageil bayen at-Tafsil, bayan Takhsis
bayen Ta'yien, bayan Pasyri? dan bayan Hasakh.
(ash-Shiddieqy, 1989 : 187}

¢, Sedengken Imam Ahmad bin ﬁambal, - .menyebutkan
empat fungsi As-Sunnah (hadits) terhedap al-
Qur-an, yaitu sebegail baysn at-Ta'kid (Taqrir ™
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bayan Tefsir, bayen Tasyri® dan bayan Takhsis,
(ash-~Shiddieqy, 1989 : 187-188) |

ds Muhemmad husein ads-Dzahabi, mengatakan ada lime
macam yaitu Pertama,'bayan atas ayat-gyat yang
mujmal, menjelgskan ayat yang mﬁskil, mentakhsig-
ayat-ayat yeng umum dan mentaqyid ayat yang masih
mutlaq. Kedua, bayan makna lafad atau perpautan -
nya. Ketiga, bayan Tasyri' (bayan ha&um. = hukum
yang tidek ada dalam al Qur an).Keempat, sebagail
bayen en-lasakh., Kelima, sebagal bayan at-Takid,
(adz-Dzahabi, 1976 : I : 55)

Demikienlah  diantara perbedaan pendapat pa-
ra ulama mengenai fungsi As-Sunnsh atau ale hadits
terhadap Al Qur an. Adapun untuk lebih memshami hal-
hal tersebut diatas, sehubungan dengan fungsi hadits
ini, dientaranyd skan kemi jelaskan dibawah ini 3

1. Bwen at-Tagrir.

- D o ey W G A9 eI G W oW &5

Bayan | at-Taqrir disebut juga dengan  bayaun
at-Ta'kid den bayan al-Isbat. Yang dimeksud  dengan
beyan ini, ialah menetapkan den memperkuat aps yeng
tolsh diterengkan di dalem el-Qur an. Fungsi hadits
delem hel ini henya memperkokol: isi kendungen ale
Qur an. (Suparta dan Ranuwijaya, 1993 : 50)

Adapun contoh yang dapat kita embil bere
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kaitan dengen fungsi hadits sebagal bayen taqrir ini
adaleh, hadits yeng diriwayatkan oleh Imam Huslim
dari Ibn

mar, yang berbunyi sebagal berikut 3
&t _,if’_ij{v*f ‘ & a %‘ ' é\ @ '
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» Barpuasalah kemu sesudah malihat bulan dan ber-
bukalah kemu sesudeh melihatnya “. (1ihat, Muslim,
t.th ¢ I : 438)
Hadits ini mentaqrir atau menguatkan firmsn  Alleh
surat al-Bagarah ayat 185, yang berbunyi
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L
w, ., maka barangslapa yaug mempersaksikan pade waktu
itu bulen, hendeklah ia berpuds8...™e

2. Bayen st-Tefsir

Yeng  dimeksud bayen at-Tafsir adalah  mem-
berikan rincian dan tafsiran terhadap ayat-ayat al-
Qur-an yang mesihb mujmal, memberiken tagyid (per=
gyaratan) ayat-syat Al Qur-an yang masih mutlak, dan
memberiken takhsis (penentuan khusus) ayat-ayat al-
Qur-an yeng masih umun. (Sdparte dan Ranuwijaya, 1993
52 )

Sebagal contoh tenteng ayat-ayat al-Qur an
yeng masih mujmal adaleh perinteh mengerjakan ghalat
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gakat, heji dan sebagainya, Oleh karena itu Nebi
Muhammed sew., melalui haditsnya menafeirken dan
menjelaskannya, seperti hadits yang diriwayatkan dan
dikeleksi dalam kitab shahih Bukharig

. ”’/Q/Wﬂ&ﬁ& Latehelelas

/

.e¢Shalaﬁlah sebagaimansa engkau melihat aku S&&lata
i bﬁ’!?‘gliﬁl;f‘f ig to thag I: ??7)

Hadits ini menjelasken tata cara menjalanken ghalat
sebagaimans firmen Alleh dalem surat al-Bagarah 3 43

‘ &;‘%’é&} N\}&b’) //‘;5/ \;’;/és X@ 7}9

"PDap dirikenlah shalat, tunaikanleh zakat dan ruku’e
lzh begerta orang-orang yeng vuku® ".(Depagq, 1989 :
16).

3. Bayen at-Tesyril.

Yeng -~ dimaksud dengan Bayan at-Tasyri® ialah
mewnjudken suatu hukum atau ajaren-ajaran yang tidsak
didapati dslsm al=-Qur an, (Suparta dan Reanuwijaye, =
1993 1 54) |

Sebagai contoh sehubungan dengan hadits se-
bagal bayen at-Tasyri® ini, disntaranya adalah : ha-
dita-hadits teateng hukum zakat fitrabh pada bulan



40

Ramadhan, yeng diriwayatken oleh Imam Muslim :

LM‘% FA (9. AT 9 0 Ahar &5, AB‘M SRS

é&\. &Cﬁ\a Q\ﬁ*..;\ $\: M‘M\wﬁ,.u ﬁb AP 9 el
o\iee) O’UW 'b\?'df m‘ b A el
VPR w m,w Gy

e (2,53

"Bahwasganya Rﬁsulullah savw, telah mewajibkan zekat
fitreh kepada umat Islam pada bulan Remadhan satu
sukat (sha') kurma atau gendum untuk setiap orang,
baik merdeka atau hamba %bu&ak), leki=-1laki atau
perempuen ". (Muslim, t.th : I 3 392)

Sehubungan dengan ketiga bayan yang telah kami
ureikan di atas, Imam asy-Syafi’'i dalam kitabnya ar-
Risalah (1969 : 52) mengataken : "bahwa hadits atau
sunneh sehubungan dengan al Qur &an mempunyai tiga
fungsi, dua fungsi diantaranya yang tidak diper-
gelisihkan, yaitu apa yang diistilahkan oleh para
ulema dengan bayan ta'kid den bayan tefsir. Sedang
satu fungsi diperselisihkan oleh para ulama, yaitu
aepa yang lebih dikenal dengan bayan tasyri’®, yaitu
tentang dapatkah hadits berfungai menetapkan  hukum

beru yang belum ditetapkan daleam al Qur an 7",

Demikianlah mengenai kedudukan dan fungsi hedis
Nabi dalam sumber ajaran Islam, terutama terhadap

al Qur an yang merupaken sumber pertama Islam.
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PAKHRIJ AL-HADITS

1.

e o G S e GWE W D N G S SR e

PR

4.
°,x9iitjfijﬁjﬁ}LﬂﬁL#(jar41tlﬁ$J?’ v perkumpulnya
dua perkara yang berlawanan pada sesuatu yang gatu
Kata at-Takhri] sering dimutlakkan pada beberapa
mecam pengertien : al-Istimbat (hal mengeluarkan),

at-Tadrib (hal melatih atau hal membiasakan), dan

i

at-Taujiyah (hal memperhadapkan).(ad-Darudairi, -

s e e e Sy s e wmr e

1936 ¢+ L : 34)

Sedangkan menurut jgtilah,idiom Takhrij ini
mengalami beberapa perkembangan., Adapun perkembang
an terekhir adaleh sebagaimena yang dikemukakan

oleh para Muhadditsin, yaitu :

o iy e UYolensslyys 49
N eI S e 1o Mls ) sbas g

myﬁ t%?j‘wj‘(tf‘{?‘ WUWJ—'
. d\nj yML»E

sTakhrij adalah menisbatken atau menelusuri letak
pemuatan hadits pada kitab-kitab hadits gumber
aslinya yang memuat hadits tersebut, dan menjelas-
kan pula kualitasnya apakah shahih, hasan ataukah
dha'if bahkan palsu serta mengikutkan sanadnya dan
keadaan para rijalnya".(ad-Darudairi, 1986:1: 38).
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Pakhrij al-hadits dengan ta'rif diatas inilah
yang digunaken untuk maksud kegiatan penelitian-

hadits pada mesa sekarang ini.

Adapun kitab sumber yang ditunjuk dalem rangke

kegiatan takhrij ini adalah terdiri atas 3

8o

Ce

Kitab-kitab hadits yang penulisnya mengkolekal
dengen metode liga'. peperti : Kutubus sittebh
Al-Muwatha' Imam Malilk, Musned Imam Ahmad, kitab
Mustadrak Al-Hakim, Mushannaf Abdur Razaqg, dan
sebagainya.

Kitawaitab hadits yang mengkoleksi atau meng=
gabungkan kitab koleksi diatas. Seperti Koleksi
Al-Humaidi yeng menyatukan hadits-hadits Shahih-
hain, Kitab Tahdzib sunan Abi Dawud kerya  Imem
al-Mundziri, dan sebagainya.

Kitab-kitab yang berada dalem bidanz lain, yang
memuat referensi hedits dengan jalur senad pri-
badi pengerang yang bersangkutan. Seperti Al-Umm
(Pigih Imen syafi'i), Tafsir at=Thabari, dan
seterusnya. (at-Thahhean, 1981 ¢ 12)

Sedangkan diantara kitab-kitab yang buken ter—

mesuk sumber asli dan tiada dapat dipakail dalam

kegiatan takhrij, sepertl : Kitab Bulugul Maram(Ibn

Hajar al-Asqalani), Jami' ag=Shaghir (As-Syayuthi),
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Riyadus Shalihin den Al-Arba'in an-Nawawi - yang
keduanya karya Imam An-Newawi, (at-Thahhan, 1981 :
14).

Demikienlah sekilas tentang ta'rif al-hadits

yang buken merupakan suatu hal yang baru bagi kita,

walaupun demikian urgensi takhrij al~hadits diw
kalengen pars ulama,khususnya ulama ahli hadits
adalah suatu yang menentuken sekali dalem proses

penilaian kualitas hadits, khusus sehubungan dengan

ganad suatu hadits.

s S o W e G e G e @R SO SRY e O ED e e G

Urgensi Takhrij el-Hadits.

Kutipan hadits untuk landasen teoritik menuntut
pertanggung jawaban ilmiah ulama kolektor hadits
yang bersangkutan, karenanya kita harus merujuk
kepada kitab koleksi asli yang memuat hadits texr-
sebut, yeng dengannya kita akan mengetohui keadaan
gifat originalitas hadits tersebut, baik hal ditu
berhubungan dengan kelengkapan sanadnye, maupun ke-

lengkapan matannya.

Bagi seorang peneliti hadits, kegiatan takhrij
al hadits sangat penting. Tanpa dilakukan keglatan
takhrij al hadits terlebih dehuiu, meka skan sulit
diketahui asal usul dan letek. termuatnya hadits
vang asken diteliti tersebut. Begitu pula sehubungan
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dengan ada dan tidak adanye syahid atau mutabi’

dalum senad bagi hadits yeng akan diteliti, akan

selit untuk diketahuinye. Menurut Dr. Mech. Syuhudi

remail ( 1992 s 44) mengatekan s bahwa minimal eda

tiga hal yang mendasar sehubungan dengan urgensi

takhrij al hadits ini, yaitu antara lein

a. Untuk mengetehui asal usul riwayat hadits yang
diteliti. |
Suatu hadits akan sengat sulit ditelitd atatus
dan kualitasnya bila terlebih dehulu tidak di=-
vetehui asel usulnye. Tanpa diketahui asal usul-
nva, maka sapad den maten hadits yang ber=
sangkutan sulit diketehul susunannyé menurut
sumber pengembilannya. Make untuk mengetahul hal
inilah kegiatan takhrij perlu dilekuken terlebih
dahulu.

b. Untuk mengetahui geluruh riwayat begl hadits
yang akan diteliti.
Hadits yeng akea diteliti mungkin memiliki lebih
dari satu jalur é&naﬁ. pimens salash saiu sanade
nye ade yang berkualitas dha'if dan ads juga
yang berkualitas_shahih, lake untuk mengetehul
selurunh jalur sanad itu, keglatan takhrij perlu
dilakuken.

c. Untuk Mengetahui ade atau tidak adenya syahid

dan Mutabi' pada sanad yang diteliti.
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Syehid apabila dukungan itu terletak pada bagian
periwayat tingkat pertama, yakni tingkat sshebat
Nebi. Sedang Hutabi' apabile dukungan itu  ter-
dapat di bagian bukan periwayat tingkat sshabat.
(Ismail, 1992 : 45). Dalam penelitien _sebuah
sanad, syahid yang didukung oleh sanad yang kuat
dapat memperkuat sanad yang sedang ditelitdi.
Begitu pula mutabi? yang memiliki sanad yang
kuat, make senad yang sedang diteliti nungkin
dapat ditingkatkan kekuatannya oleh mutabi' ter-
sebut. Maka untuk mengetahui, apakah suatu sanad
- memiliki ayahid atau mutabl®, haruslah dikemuka-
kan selurvh sanad hadits itu, yang berarti bahwa
tahkrij al hadits harus dilakukan lebih dahulu;e

gune mendapatkan syahid dan mutabi’.tersebut.

Demikianlah beberapa hal yang mendasari dilaku-
kannys kegiatan tekhrij al hadlts sehubungan dengan
adanya penelitian kualitas hadits, baik dari segi

sanad maupun metan hadits.

AEp S WD O G G G G S G5 S0 6 s ay S S G S G

Upaye menelusuri asal usul hadits untuk men-
depatkan rangkaian rijalul hadits, sighat ‘:..tdhdis,
dan komposisi lengkap berupa redaksi utuh matan

serte hadits pendukung riwayat dapat menempuh bere
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bagai metode Takhrij. Pilihan metode Takhrij al-

Hadits menyesuaikan modal dasar yang dimiliki oleh

dalam kitabnya "Ushul al-Takhrij wa dirasah al-

e IR s — e g

Asanid" (1981 : 37) ada lima metode Takhrij, yaitu
a. Metode Takhrij al-Hadits dengan modal dasar
name Sghabat.

Metode ini tepat dipergunskan bila nama
sahabat sebagal pendukung terdepan sanad hadits
disebut dalam hadits yang ditakhrij tersebut,
lletode ini memperbantukan antara lain, kitab
athraf.

b. Hetode Talkhrij al-Hadits dengan modal dasar

lafad pertama dari matan hadits.

G e e e e eAN GRS e vas GW e R Gen W W G s s e GRe s

Metode ini dapat dipergunakan apabila
lafad atau kata terdepan pada ungkapan matan
hadits telah diketahui dan benar adanya. Untuk
kepentingan tekhrij al-Hadits berdasarkan lafad
atau kata terdepan dari matan hadits ini dapat
memperbantukan diantaranya, seperti Kitab al-

Jami'! es-Sheghir min Ahaditsi al-Basylr  an-
Nadhir, Miftah 11 al-sahadits Muaththa', Miftsh
Sunan Ibnu Majah, dan sebagainya.

c. Metode Takhrij al-Hadits dengan mcdal dasar
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Metode Takhri] al-Hadits dengan berbekal
1afad asing ateu gharib sebagai kata kunci yeng
menjadi batang kalimat matan hadits, dapat mem-
perbantukan kitab kamus hadits, diantarenyé =
Kitab al-Mu'jem gl-lufehresh 13 gl-Fadzi  8l-
hadits an-Nabawi.

Metode Takhrij al-Hadits dengan modal - --dasar
tema (meudhu') hadits.

Metode Takhri] al-Hadits jenis ini dapat
dapat memperhantukan diantaranya xitab =~ kitab
hedits yang berformat : Jami, Mustakhrad, Sunan
den sebagainyé. Adapun kitab kamus yang praktis
gehubungan metode takhri] ini adaleh Kitab =@ =
sgirtah Kunuzi ag-Sumngh karye Dr.A.dfensinck
* pobdul-Baqi.

Metode Pakhri] al-Hadits dengan memantau kon-
disi matan dan ganad hadits.

Metode takhri] al-hadits jenis ini dapat
memperbantukan jasa kitab=-kitab yeng khusus
mengkoleksi jemis~jenis hadits, geperti : "al-

karya syekh Abdur~Rauf al-Munawi. Kitab ini

merupakan diantara kiteb-kitab yang khusus
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mengkoleksi jenis hadits qudei.Disamping itu jugs
kitab "Maudhu'at" dan "Al-Marasil.

F. KAEDAH PENILAIAN HADITS

D G I G RN S e

Untuk menileil suatu haditse, apakah berkualitas
shahih, hasan ataukah dha'if, ada tolak ukur yang
telash ditetapkan oleh para ulama, yang dapat kita

Jadikan sebegeai acuan delam proses penilaian suatu

hadits ®
Bsnih~benih kaedah penilaian hadits telah
muncul pada zaman ulema al-matagaddimin, yaitu

ulama hadits sampai abad III H, seperti Imam asy-
Syafi'i, Imam al-Bukhari, Imam Muslim den sebagai~
nya. Mereka telah menerapkannya pada hadits-hadits
yang mereka teliti den mereka riwayatkan, Kemudian
ulama pada zaman berikuinys menysmpurnaskan  benih
benih kaedah itu ke dalam rumusan keedah yang se-

lanjutnye kaedah itu berlaku sampal sekarang.

- Adapun %ol&k ukur yang dapat kits Jadikan
kaedah dalem proses penilaien suatu hadits adaleh
sebagaimana rumusan yang dikemukaken Oleh Ibnu as-

S&lah sehubungan dengan kriteria hadits Shahih

gb@w.ﬂ W ”,&\;@ E&@‘MM
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nHadits Shehih edalah hadits yeng bersambung sanad
nye (sampai kepada Nabi), diriwayatken oleh {pe=
riwayat) yeng adil dan dhabit sampai akhir ganad,

(41 dalem hedits itu) tidak terdapat kejanggalan
dan cacat" (Ismail, 1988 : 109)

Sedangken rumusan kaedah yang dikemukakan oleh

Imam an-Nawawi adalah sebagai berikut :

@
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“Oadits Shehih ialeh hadits yang bersambung sanade
nya (diriwayatkan oleh orang-crang yasng) adil dan
dhaebit, serta tidak terdapat (dalam hadits itu) ke
jenggalan dan cacat” (Ismail, 1988 : 109)

Dari rumusan definisi hadits shahih yang  di-
kemukekan oleh dua ulame ahli hadits di atas, ter-
iihat jelas bahwa ada dua komponen besar dalam me-
nentukan keshahihan hadits, sekaligus dapat di-
jedikan kaedah dalam menentuken keshahihan hadits

yajitu sanad den matan hadits.

a. Ksedah keshahihan Senad Hadits

e i e GSD G SN
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Kalau kita lihat definisi hadits shahih
yang merupakan tolck ukur dalem menentukan ke-

shahihan hadits sebagaimana di ates, maka ada
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1ime ungur sehubungean dengan keshahihan sanad
‘ni, yeitu Senad bersambung, periwayat bersifat
adil, periwayat bersifat dhabit, terhindar dari

kejaenggelen, terhindar dari cecat ('1llat).,

Dengen demikian, suatu sanad hadits  yang

éi@ak memenuhi kelima unsur tersebut adelah
hadits yang kualites sanadnya tidalk shehih,
Bepikut ini, dikemukakan pembahasan kelima

mecam unsur tersebut, yaitu :

i G S D W @i Go O R D G

Yang dimaksud dengan Senad bersambung ada=
lah tisp-tiap periwayat dalam Sanad hadits
menerima riwayaet hadits dari periwayat terdekat
sebelumnya, dan keadaan tersebut berlangsung
sempal akhir sanad dari hadits itu. (Ismail

1988 : 111)

Atau dengan definisi lain, bahwa sanad
bersambung adalah sanad yeng selamat dari ke~
guguran, dengen kate lain, bahwa tiap=-tiap rawi
depat saling bertemu dan menerime langsung dari
guru yang memberinya. (Rahman, 1991 : 100).

Untuk mengetahui bersambung dan tidak ber-

sambungnya suatu sanad, ulama ahli hadits harus
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memperhatikan jarak masa nidup antars satu rawi
dengan - lainnya, dan juge ungkapan atau Shighat
(lambang) dalem proses penerimean dan pene
yempaisn hadits ataun yang lebih dikenal dengen
igtilsh taha
91).

pmul we edaful-bhedits. (Husnan,1993

Dr, M. Syuhudi Ismail dalam bukunya'"Kaedah
Kesehihan sanad® (1988 : 112) memberiken  tata

kerja pehelitian guna mengetahui bersanbung

atau tieda bersambungnyé suatu sanad itu, yaitu

antara lain :

a. Mencatat semua periwayat dalam san&d yang
diteliti.

b. Mempelajarl sejarah hidup masing-masing pe-
riweyet dengen melalui kiteb-kitab Rijel al-

hadits.
c. Meneliti kata-kaeta (sighat tahdits) yang
menghubungkan antara periwayat dengan pe=-

riwayat yang terdekat dalam sanad.

periwayat bersifat 'adil.

e o SET TR G s e G Wi N U S SED SR G @D MY @

Periwayat bersifat 1adil adalsh unsur ke-
dua untuk keedah keshahihan sanad. Kata adil
mer@@al &ari bahase Arab s ‘adl, yang berarti :

pertengaban, iurus, ateu condong kepads ke=



52

benaren. (Ma'luf, 1988 : 491)

Kata adil juga telsh menjadi kosakata ba-
hasae Indonesisa, dengan arti : tidak berat ae=
belah (tidak memihak), atau sepatutnya; tidak

gewenang-wenang. (Purwadarminta, 1989 : 6 )

Adapun adil menurut istileh, yeng dalam
hal ini istilah ahli nadits adelash sebagel be=
rikut :

Menurut at-Tarmizi (1974 : 9) Adil adalah
tenaga jiwa, yang mendorong untuk selalu ber=
tindak tagwa, menjeuhi perbuaten . - perbuatan
jelek, seperti Syirik, Pasiq dan bid'sh, dan
menjauhi kebiasaan-kebiasaan melakukan dosa
dosa kecil den hina yang dapat menodai mura’ah
nyé.

». lUshmud et-Thehhen (t.th 3 34) perawl
yang adil adaleh setiap perawl yang mempunyai
gifat Muslim, Mukhallaf (baligh), berakal sehat
tidak fasiq den selalu menjage muru'ahnya.

Dan masih banyek lagi definisi adil ini
yang diberikan oleh ulama ehli hadits, yang
pada dasarnya, tiada berbeda jauh dengan de-
finisi di ataes.

Wamun demikian, ada satu hel yeng  khusus
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yeng perlu ditegasken di sini, yaitu mengenal
perawi hadits pada tingkat shehabdat, yeng kita
tidak akan terlepas dari thabagah ini. Menurat
Jumhur ulame shli sunnah wal janma'ah, bahwa
aolurih fAhahabat nabl 1te adil, sedangkan  we-
nurut golongan HMu'tazilaeh bahwa Sahubatesshabat
yang terlibat dalam pembunuhan ‘All, mereka
ditolak periwaystannye, atan tidak adil. (Syaekir
t.th 2176-17T7).

Secara umum, ulame telah mengemukakan cara
penetapan (keedah) keadilan periwayat hadits,
yakni berdasarken :

a. Popularitas keuteamaan periwayat di kalangen
ulama hadits, periwayet yang terkenal ke~
utemean pribadinya, misalnya Sufyen al-Sauri
yeng tidak lagil diragukan keadilannya.

b, Penilaian dari para kritikus periwayat hadis
yang berisi pengungkapan kelebihan dan keé
kurangan yeng ada pada airi periwayat hadits

c. Penerapan kaedah al-Jarh wa al-Ta'dlil, cara
ini ditempuh, bile para kritikus periwayat
hedits tidek sepakat tentang kualitas vang

ede pada pribadi periwayat tertentu. (Ismeil

1988 : 119)
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Dhabith menurut bahasa berarti yang kokoh,
yeng kuat, yang tepat, dan yang hafal dengan
sempurna, (Ma'luf, 1988 : 445).

Menurut Ibn Hajar al-Asqalani dan 8l
Sakhawi, perawi yeng dhabit adalsah perawl yang
ruet hafelannya tentang apa yang telah didengar
nya dan mampu menyeampaikan hafalannya itu kapan

saja dia mengkehendakinya. (Ismail, 1988 : 119)

Sedangken cara untuk menetapkan kedhabitan
georang perawli, menurut berbagai pendepat ulama
dapat dinyataken sebagai berikut
&, Dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama.
b, Dapat diketahui berdasarkan kesesuaian riwa-

yat, yakni kesesuaien riwayatnya dengan
riwayat yang disampaikan oleh perawl lain
yang telah dikenal kedhabitannyea.

Co Apabiia gseorang perawi sekali-sekall menga-
jami kekeliruan, maka dia masih dapat di-
nyatakan sebagai perawl yang dhabith. Tetapi
apabila kekeliruan itu sering terjadi, 'maka
perawl yang versangkutan tidak lagi dapat di

sebut sebagai perawi yang dhabith. (Ismail,

1988 : 121)
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Syedz menurut bahasa berarti yang Jarang,
yeng menyendiri, yang aging, dan yang menyalehi
aturan serta menyalahi orang banyak. (Ma'luf,

1988 : 379)

Menurut asy-Syafi‘i, suatu hadits dinyata=-
ken mengandung Syadz (Rejanggalan), bile hadits
yeng diriweyatken oleh secrang periwayat  yang
gigat tersebut bertentangan dengan hadits yang
diriweyetkan oleh periwayat yang banyak yang

juge bersifat sigat. (Ismail, 1988 : 122),

Ulame hadits pada umumnya mengekui, Syadz
dan fillat hadits sangat sulit diteliti. Hal
ini karena kedua hal tersebut terdapat dalam

gsanad yang tampak shahih. Pare periweyat hadits

itu bersifat sigat dan sanadnys tampsak bere
gsambung. Syadz den *4111at hadits bara dapat
diketahui setelali hadits itu diteliti debih

mendalam, antara lain dengen diperbandingkan =
berbagsi sanad yang matannye mengandung masalah

yeng sama, (Ismail, 1988 : 125)

erhinder dari 'Illst

a5 I o W G

'I1let menurut bahasa berarti cacat, ke
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salahan baca, penyakit dan keburukan. (Ma'luf,

1988 : 523)

Menurut istilah, 'illat adalah sebadb yaug
yang tersembunyl yeng merussakkan kualitas darie
pade hadits. Keberadsannya menyebabkan  hadits

yang pada lahirnya tampak berkualitas ghahih

®

menjadl tidek shahih., (Ismail, 1988 : 1303.

Menurut *Aliy bin el-Madiniy dan al-khatib
al-Baghdadiy, untuk mengetahbui *illat  hadits,
terlebih dehulu semua sanad yang berkaitan
dengan hadits yang diteliti dihimpun. Hal ini
dilakuken, bila hadits yang bersangkutan me=

miliki tewabi' ateu syawahid.

'T1let hadits, sebagaimana juga Syadsz ale
hadits, dapat terjadi 4di matan dan di = sanad
atau di metan dan di sanad sekaligus. Namun
yang terbanyak, 'illat hadits terjadi di sanad.

(Ismail, 1988 : 131)

Ulama hedits umumnya menyatakan, *illat

hadits kebenyaken berbentuk :(1) Sanad yang

tampak muttasil dan marfu’, ternyata nmuttasil
tetapi mawquf; (2) Sanad yeng muttasil dan

marfu', ternyata muttasil - tetapi arsaly  (3)
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terjadi perceampuran hedits dengen bagien hadits
1ain; (4) terjadi kesalahan penyebutan . pe-
riwayat, karena ada lebih deri seorang pe-
riwayat memiliki kemiripan nema sedang kualitas

nye tidak sama-gama sigat. (Ismail, 1988 : 132)

Demikienlah lims unsur sehubungen  dengan

keshahihan saned suatu hadlis, yang menjadi
acuan kita delem meneliti dan moenilei - suatu

ganad hadits,.

. Kaedeh keghahihan metan hadits
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Yeng dimeksud dengan kaedah keshahihan
matan adaleh, tolak ukur yang dapat digunakan
untuk meneliti dan sekaligus acuan dalam .~ me-
nilai suatu matan,  spakeh berkuslitas shahih
atau dhe'if, yang dalam perkembangannya dikenal

dengen istilah metode kritik matan.

Sebenarnye kritik terhadap (matan) hadits
telah terjadi sejak masa Nabi, ﬁﬁl itu . Jika
yang dimaksud kritik di sini adalabh upaya untuk
menentukan benar tideknya berite itu dari Habi.
Metode yang digunaken pade waktu itu, yaitu
dengan menemui Nabi untuk membuktiken kebenaran

sesustu yang dilaporkan telsh dikatakan oleh
belieu. (Azami, 1992 : 82)
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Hetode kritik matan apabila kita kaitkan
dengan definisi hadlts yang berkualitas shahih
sebagaimena pade sub pembahasan terdahulu, yang
merupakan tolok ukur kite dalem melakukan  pe-
nelitian, baik pade sanad maupun maten  hadits
make ade dua unsur atauw dua lkomponen sehubungan
dengen kaedsah keghehihan matan sebagal acuan
ini, yeitu terhindar deri Syadz ( kejanggelan )
den terhindar dari 'illat qedibeh (cacat yeng

jelas). (al-Ghazall 1993 3 26).
@

Aken tetapi, nampaknye para ulame  hadits
juge mengalaml kesulitan dalem hal ini, sebagal
mane ketike mereka menentuken kasdah keshahihan
sened pada unsur terhindar deri syadsz dan 'ilat
gebelumnya. Pare ahli hadits tidak menjelaskan
uruten penggunaan butir-butir sebagni tolok

ukur dalem menentukan keshahihan maten, Bebagal

mena halnya pada kaedah keshahihan sanad, dai
nane mereke menjelaskan satu per satu unsure
unsur tersebut, nemun pada pembahasan kaedah

keshehihen metan ini, mereka menjelaskan secara
globalnya saja yang secars tersirat juga tidak
terlepas dari due unaur atau butir yang menjadil

tolak ukur keedsh keshahihan matan ini.

Para ulama berbeda pendapat dalem merumusgs
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kan keedah keshahihan maten, auntaera lain :

1.

EAS)
B

Al-Knatib al-Bagdadi (wafat 463 H/1072 M),

menyebutkan bahwe suatu matan dapat dikata-
kan sebagal matan yang megbul (yakni Gi=
terima kerena berkualitas shahih), apabila :
g, Tidek bertentangan dengen skel yang sehat

b, Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur an

yang telah muhkam (tetap).

¢o Tidek bertentangan dengan hadits nuta-
watir.
d. Tidak bertentangan dengan amalan yang

telah menjadl kesepakatan ulamea masa lalu
(ulama salaef).

e, Tidak bertentangan dengen dalil yang
telah pasti.

£. Tidak bertentangen dengan hadits ahad
yang kualitas keshahihannyea lebih  kuat,

(Ismail, 1992 : 126)

Sementara Ibmul Jauzi menyebutkan  secara
ringkss. EKatanya, "bahwa setiap hadits yang
bertentangen dengan akal ataupun berlawanan
dengan ketentuan pokok agema, maka ketashui-
lah behwae hadits tersebut adalsah hadits
palsu”, (al-Jauzi, 1983 : 106)

Sedangken Musthafa as-Siba'i dalam kitab

S D GHY S W G S DT GO G S TN €D e K5F @D Wm o S 630 G A
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eh we Makenatuhe fi at-Tasyri’ al=

Hgge=Sung
Tslani® mengemukaken beberapsé kaedeh pe-
nelitien matan, entara lain :

6. Ungkapenunye tidak dangkal, sebab yang
dangkal tidak mungkin diucapkan .. . oleh
orang y&ﬁg sengat fesih (seperti Nabi}.

b, PTidek menyelehi pikiran orang yeng ber-
pandangan lues.

c. Tidak berlawanan dengan kaedah wnum
tentang hukum dan akhleq.

d. Tidak menyalahi kebenaran pancaindra den
pengamatan.

e, Tidak menyalahi pemikiran cendikiawan da-
1em 1lmu kedokteran dan filsafat.

f. Ti&&xrm@mg&mdumg kekerdilan, karensa sya-
ritat islem tidek bersifat kerdil.

g. Tidak bertentangan dengan hukum akal 8seé-
hubungan dengan pokok-pokok agidah.

h. Tidek bertentangan dengen sunnatullah
ateu hukum alam dan kehidupan manusia.

i, Tidak berkenaan dengan hal-hal yang ber-
sifat nsif, karena orang=orang herakal
tidak dihinggapl sifat tersebut,

j. Tidak bertentangen dengan al-Qur an dan

as=Sunnah yang jeles hukumnya dan Juge
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tidak menyalahi ijma' ulama serta ke-
tetapan hukum yang tidak memerlukan ta'-
wile.

k. PTidak menyalahi bukti sejarah yeng telah
unum tentang zaman Nabi.

1. Tidak menyerupai medzab perawl yang ocen-~

derung fanatik terhadap madzabnya,

m. Tidak meriweyatken suatu kejadian yang
kemungkinen diketahui orang banyak,

sedangkan riwayat itu hanya disempaikan
oleh seorang saje, maksudnya, hadits yang
diriwayastkan orang banyek lebih diunggul-
xan dari yeng diriwayatkan oleh seorang
saja, jika perawinya sama-sana sigat.

n. Tidak mengurangi suatu riwayat yang meng-
epankan untuk kepentingan pribadi perawi-
nye.

o. Tidak mengandung riwayat yang membesar=
besarkan pahala untuk amal yang sedikit
dan tidak mengandung ancaman yang sangat
bverat untuk perbuatan dosa kecil. ( ag=

Siba'i, 1982 : 352-353)

ikemukakan oleh

da
iin al-Adlebi me-

o e W

'para ulema di atas, Salahu

yimpulkan menjadi empat kriterie sehubungan
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dengaen tolok ukur penelitiaen matan ini, ada-

iah sebagei berikut

@, Tidak bertentangan dengan petunjuk al-
Qur an.
b, Tidek bertentangan dengan hadits yang

lebih kuat.

s, Tidek bertentangan dengan akal yang sehat
inders dan sejarah.

d. Susunan pernyataannya menunjukkan eiri-

ciri sabda Nabi. (Ismail, 1992 : 128}

Dengen uraian tersebut dapatlah dinyetakan

pahwae walaupun unsur=unsur pokok kaedeh ke=
shahihen maten hadits henye dua maceam gaja,
tetapi aplikasinya dapat berkembang dan me-
nuntut adanya pendekatan dengan tolok ukur

yang cukup benyak sesual dengan keadaan matan

yang diteliti.

Demikianlah beberapa hal sehubungan dengan
racdah=-keedah penileian matan, yeng ' merupakan
lendesen berpijak kami nanti dalam melakukan pe=
nelitian terhadap suatu hadits, apakah berkualitas
chehih etsukah dha’if, yang merupekan finel  dari

kegiatan takhri] ini.
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c. Sekilas tentang al-Jarh wa al-Ta'dil.
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Menurut bahesa, kata al-jarh merupakan
masdar dari kate jaraha-yajrahu, yang = berarti
"melukai', Oleh karene itu apabila terjadi luka
pada badan mengelirieh darah daripadanya., { al=-

Anshari, t.th :

Sedangkan Jarh, menurut istilah adalah
tampak jelasnya sifat pribedi perawi yang tidak
adil, atau yang buruk di bideng ~ hefalannys
dan kecermatannyes, yang keadaan itu menyebabkan
gugurnya atau lemehnya riwayat yang disampaikan

oleh perawi tersebut. (al-Khatib, 1975 : 260)

Adapun Ta'dil menurut Istileh adalah
kebalikan dari jarh, yaitu menilei bersih ter-
hadap seorang rawi dan menghukuminya bahwa ia

adil atau dhabith. (Nuruddin, 1994 : I : 78)

1. Martabat-Martabat al-Jarh wa al-ta'dil.

Dalem menentukan kuslitas sanad yang
berkenasn dengan nilail rawinya, ulamsa hadits
menetapken beberapa istilah dalam bentuk  kata
kata yeng menunjukkan sifat rawi sesual dengan
kualitas keadilan dan kedhabitannya, baik untuk

ta'dil atau tejrih, Dalam hal ini Ibnu Hajar
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Menetapkan adanya enam martabat untuk ta'dil
den enem martabet untuk tajrib.
a) Mertabat-martabat ta'dil
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Martabat pertama, adalah martabat ta'dil
tertinggl, yaitu martabat sahabat ra.

Martabat kedua, adalah martabet  ta'dil
tertinggi menurut penilaian uleme dalam taz-
kiyash atau seleksinya, yaitu lafad-lafad ta'dil
yang menunjukkan ketinggian mereka atau dengan

menggunakan bentuk af'al al-tafdhil, seperti :

Autsag en-Nas : Orang yeng paling tsiqah.
Atsbat an-Nes + Oreng yang paling Mantap

e o e W Oy e GRS W

(hafelan dan keadilannya)
Tleihi al-Muntaha : Orsng yeng paling tinggil

fagodinaiunpurgngueeriie g P

£i al-tsabt kementapan (lidah dan

e gme

hatinya)

Top o WD RS A O G RD SR 6 e w8 o

e Ee Gae G Gy GTN GEE e W o e s s oy
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pinpungesiiiuiungeg I

Kaannahu Muskhafun,Hujjatun, Imaamnun dan adlun
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ity > e G
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sun, Lo bafsa bih, Shadug, Me munun, Khiyar al-

T wE e S S GX Sy N S S e i S e wmy w wcs e ae om s

¥halqi, Ma A'lamu bihi Ba'san, ateu Mahalluhu

o o g e N0 R G v map G R OIS G e 6w wm o G S W
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mengesanken dekat kepadas jerh, Martabat ini

edalah martebat ta'dil yang terendah. Seperti

baige bl D& 10 ML ool oLt a b bidhnd
nadaitsuni, I LEIZel sttt ldliilecs eeneeelmeaato
.anfu, o08lil Bl=02us tly oo len waakaases
Mugarip ai=d20i0, 02 Baot il Lttt armnnee e
onadug 1n8ya ALibly Dodl D0 S8 ctmen e’ cabhew
81=-naait8, UAUAL 22T0Ioo2lY CoL-- b Sugign
] Taghayyareh bi Akhiratin Shadu Sayyi?
wadug Ta vy khi 50 q
piaadug 18glayyjactl Lo consi ol cana s it A i
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Para rawi peda empat martabat pertama
dapat dipskai hujjah, Sedangken para rawi pada
mertabaet-martabat berikutnya tidaek dapat di-
pakai hujjah, karena lafad-lafed juluken  begil
mereka tidak menunjukkan tanda~tanda ke=
dhebitan, Namun hadits mereka ditulls untuk
i'tibar. Adapun rawl peda mertabat keenam hukum

nye lebih rendsh dari rawi pada martabat g€=

belumnya. Sebagien mereka dapat ditulis hadits-
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nya untuk iftibar tanpa diteliti kedhabithannya
lantaran ihwal perkaranya yang telah Jelas. Dg-
mikianlah pendapet al-Sakhawl. (Huruddin, 1994
I:96)
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Martabat pertama, martabat jarh yang
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paling ringan, yaitu ucapan para ulama 3 gihi
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menurut selain Imam ad-Daraquthni, Karene dia

berkata, "Bila aku berkata Layyin, maka rawi
tersebut tidak berarti gugur dan -heditsnye
jatuh dari i'tibar, ia hanya mengalami jerh

xarena suatu hal, tetapi tidak menggugurkan ke-

adilennya.
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Bukhari sendiri berkata, ngetiap rawl yang saye

juluki dengan istilah Munkar al-hadits, maka
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tidak boleh diriwayatken haditenya'.

Martabat ketiga, martabat yang lebih

rendah daripada dus martebat sebelumnya, yaitu:
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bi tsigeh,¥Wahin bi Marrah, Tharahuhu,Mathruh al-
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atau la Syai's menurut pendapat selain Ibnu
Ma'in,
Martabat keempat, Fulanun Yasrig al-

hadits, Fulsnun_Muttahamup bi al-Kedzib au  bi

g T G G O i e S G G I s e Jpace s <eangrr
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1a yu'tabaru bih, La yu'tabaru bi Haditsihi,dan
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Martabat kelima, yaitu lafad al- Dajjal,

e caw w0 - e Soo s
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Wedha'a haditsan.
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Nartabat Keenam,Yaitu istilah atau lafad

yang menunjukken berlebih-lebihen dalam Jarh,

n-Nas, Ilaihi al-Muntaha  fi
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dan sebagainya.

Para rawi yang dijuluki dengan istilah
pada dua martabat diatas, yaitu gsatu dan kedua

menurut al-Sakhawi hanye dapat dipakai dalam
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i'tibar, dan tidak dapat dipakai sebsgai hujjah
Sedangken keempat martabat terakhir dalem jarh.
ini mendrut beliau tidak seorang pun deri rawi
tersebut yeng haditsnye dapat dipakeail hujjeh,

dalil, dan dianggap valid.

2. Pertentangen entarsa jarh dan Ta'dil.
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Dalem memberiken penilaian terhadep ge-
orang perawi para ulama kritikus terkedang ber-
beda pendapat, bahkan bertentangan antara ulema -
yang satu dengan yang lainnya. Misalnya, ada
periwayat yang telah dinyatakan tsiqat oleh
sebagian uleme hadits, namun dinyetakan  tidak
tsiqat oleh sebegian ulama hadits yang lainnya.
Untuk menghadapl kasus yang demikian ini, ada
beberapa teori yang telah dikemukaken oleh
uleme hadits, diantaranysa adaleh sebagaimana di
bawah ini :

a. Kritik yang befisi pujian terhadap periwayat
harus didahulukan (dimenangkan) terhadap
kritik yeng berisi celaan (al-ta'dil mugadam
tala al-jarh). Alasannya, karena gifat asal
periwayat adalah terpuji.

b, Kritik yang berisi celaan terhadap periwéyaﬁ

nerus didahuluken (dimenangken) terhadap
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kritik yeng berisi pujien (al-jarh mugaddam
1gla al-ta'dil). Alasannya : 1) Kritikus ter
gebut yaitu yang mengemukeken celeen lebih
mengetahul keadaean periwayat yang dikritik-
nya daripade ulama yang memuji periwayat ter.
gebut. 2) Yeng dijedikan dasar oleh ulanma
yang memuji periwayat hadits adalah per-
sangkaan baik semate.

c. Kritik yang perisi celean terhadap periwayat
didahulukan (dimenangkan) terhadap kritik
yang berisi pujian, dengan syarat-syarat se-
bagai berikut : 1) Ulama yang mengemukakan
celean teleh dikenal benar-benar mengetahul
pribadi periwayat yang dikritiknya. 2)
celaan yeng dikemukekan haruslah didasarkan
pada argumen-argumen yeng kuat, yakni di-
jelaskan gebab-sebab yang menjadikan pe=-
riwayat yang bersangkutan tercela kualites

nya. (Ismail, 1988 : 182)

Demikianlah, disntara beberapa teori
yang tentunye masih banyak lagi yang lainnysa,
sehubungan pertentangan antara jarh dan ta'dil.
Pertentangan antara jarh dan ta'dil, memang
jarang gekali kita depati, namun demikian,

perbedasan gudut pendang para kritikus terhadep
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beberapa orang perawi, tidakleh dapat dilepas-

kan begitu saja dari beberapa teori tersebut.



